BAB V
Penutup
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan telah
dilakukan tentang pengaruh penyimpanan benih cabai rawit lokal (Capsicum
frutescens L) dapat disimpulkan bahwa penyimpanan benih cabai rawit pada
perlakuan lama penyimpanan 6 hari merupakan penyimpanan terbaik dalam
meningkatkan  daya berkecambah, laju perkecambahan, Potensi Tumbuh

Maksimun (PTM) , serta laju pertumbuhan .

5.2 Saran
Disarankan menggunakan perlakuan  penyimpanan 6 hari, untuk
meningkatkan presentase perkecambahan dan laju pertumbuhan yang terbaik dan

perlu adanya penelitian lanjutan berkaitan dengan laju pertumbuhan .
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